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Anak pendeta dituntut untuk menjadi seorang yang memiliki perilaku baik, taat akan 
nilai-nilai agama, sopan, dan lain-lain, hal ini yang secara tidak langsung akan 
memengaruhi psychological well-being anak pendeta tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being dengan 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasi Product Moment dari Carl 
Pearson. Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya hubungan yang postif antara 
religiusitas dengan psychological well-being pada anak pendeta. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pertama Skala Religiusitas dari Stark and Glock 
(1968) yang di adaptasi oleh Banne (2016) dengan dimensinya antara lain: keyakinan, 
praktek agama, pengalaman, pengetahuan agama, konsekuensi. Skala ini terdiri dari 19 
item dengan hasil uji reliabilitas sebesar 0,809. Kedua Skala Ryff’s psychological well-
being scale (1989) dengan aspeknya antara lain: penerimaan diri, hubungan positif 
dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, pengembangan 
pribadi. Skala ini terdiri dari 36 item dengan hasil uji reliabilitas sebesar 0,791. Sampel 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Universitas Kristen Satya Wacana yang 
memiliki orangtua yang berprofesi sebagai pendeta. Pada variabel religiusitas rata-rata 
subjek memperoleh skor 62,94 yang tergolong dalam kategori tinggi, dan variabel 
psychological well-being rata-rata subjek memperoleh skor 111,27 yang tergolong 
dalam kategori tinggi. Dari analisa korelasi product moment di peroleh nilai r = 0,594 
(p<0,05); dengan demikian ada hubungan antara hubungan positif signifikan antara 
religiusitas dengan psychological well-being pada anak pendeta yang berkuliah di 
Universitas Kristen Satya Wacana. 









The son of a clergyman was prosecuted for being a good, obedient behavior has the will 
of religious values, polite, and others, it is that it will indirectly affect the psychological 
well-being of the child the priest. This research aims to know the relationship between 
religiosity with psychological well-being by using quantitative methods with the 
technique of correlation of Product Moment of Carl Pearson. The hypothesis in this 
study is a positive correlation between religiosity and psychological well-being’s child 
of clergyman. Measuring instrument used in this study is Religiosity Scale of Stark and 
Glock (1968), adapted by Banne (2016) with dimensions include: beliefs, religious 
practices, experience, knowledge, religion, consequences. This scale consists of 22 
items with the reliability test results amounted to 0.856. The second Skala Ryff's 
psychological well-being scale (1989) with its aspects, among others: self-acceptance, 
positive relations with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, 
personal development. The sample in this research is a student at the Satya Wacana 
Christian University that has parents who made their living as a clergyman. On 
average religiosity variable subject obtain score 62.94 who belongs in the category of 
variable height, and psychological well-being of the average score obtained 111.27 the 
subject belongs in the category. Correlation analysis of product moment in earned 
value r = 0.594 (p < 0.05); thus there is a relationship between significant positive 
relationship between religiosity and psychological well-being’s child clergyman who 
studied at the Satya Wacana Christian University. 








Pendeta adalah pemuka agama Kristen. Menurut Anthonius (2006) dalam Tata 
Gereja di Gereja Kristen Indonesia (GKI) dikatakan bahwa menjadi seorang pendeta 
harus menyadari akan tugas dan tanggungjawab agar dapat dilakukan dengan segenap 
hati, pikiran, dan jiwa. Dahlenburg (1993) secara spesifik mendefinisikan bahwa 
pendeta adalah seorang Hamba Tuhan dan pengikut Kristus yang kemudian dianggap 
sebagai seorang pemimpin di bidang kerohanian. Pendeta bertanggungjawab untuk 
memimpin jemaatnya, memberi teladan dalam hal kerohanian dan hubungan dengan 
orang lain, dan secara universal juga bertugas sebagai penyuluhan spiritual, moral, dan 
mental di dalam komunitas di lingkungannya menurut Tomatala (1997). L.J. Oosterom 
(dalam Kuiper, 2003) menambahkan bahwa Pendeta ditempatkan sebagai “Tuhan Yesus 
di Bumi Ini” maka pendeta merupakan seorang pemimpin kepala gereja yang harus 
menjadi teladan, panutan bagi jemaatnya yang tampak dalam cara berpikir, berkata, 
sikap, perilaku, dan karakteristik.  
Dalam kehidupan masyarakat, keluarga pendeta umumnya dipandang sebagai 
keluarga yang ideal dan di pandang sebagai keluarga yang jauh dari perilaku-perilaku 
buruk di mata masyarakat terutama di mata penganut agama yang dipimpin oleh 
pendeta tersebut. Keluarga pendeta pun sama seperti keluarga lain yang pada umumnya 
terdiri dari ayah, ibu, dan anak (Effendi, 1995). Dimana setiap individu pastinya akan 
melewati fase-fase perkembangan kehidupan dan akan menghadapi tugas-tugas 
perkembangan. Lebih lanjut Effendi (1995) menjelaskan bahwa keluarga memiliki 
peranan utama didalam mengasuh anak, di segala norma dan etika yang berlaku didalam 
lingkungan masyarakat, dan budayanya dapat diteruskan dari orang tua kepada anaknya 





Anak pendeta yang terlahir di tengah keluarga yang orangtuanya memiliki profesi 
sebagai pendeta, mereka bertumbuh dan dibesarkan dengan norma dan nilai-nilai agama 
yang kuat, sehingga sudah sewajarnya anak pendeta mengetahui dan memahami nilai-
nilai dan norma-norma agama yang dianutnya. 
Dalam kehidupan sehari-hari nampak anak pendeta sangat erat dengan kegiatan-
kegiatan pelayanan yang ada dalam program-program di gereja tempat orangtua mereka 
melayani seperti sekolah minggu, remaja, pemuda, kebaktian keluarga, kelompok 
berdoa, dan lain sebagainya. Dalam pergaulan mereka dengan teman sebaya, mereka 
sering dipandang sebagai seorang anak yang harusnya taat terhadap ajaran agamanya 
dan jauh dari perilaku yang melanggar peraturan. Mereka menjadi sorotan diantara 
teman sebaya mereka sehingga ketika mereka melakukan kesalahan kecil, seringkali hal 
tersebut langsung dikaitkan dengan profesi ayahnya atau ibunya yang berprofesi sebagai 
pemuka agama (Sitompul, 2013). Sorotan kepada anak pendetapun diberikan sejak 
mereka kecil hingga mereka beranjak dewasa. Tuntutan sosial yang diberikan kepada 
anak pendeta tersebut akan membuat anak tersebut merasa tertekan. Dalam sebuah 
berita yang dimuat dalam Tabloid Reformata Edisi 161 (2013) menceritakan Aristo 
anak seorang pendeta di Indonesia yang cukup terkenal harus mendekap di penjara 
karena tertangkap menggunakan narkoba. Menurut Polres Jakarta Selatan, anak tersebut 
sedang mengonsumsi shabu-shabu di sebuah apartemen bersama rekan-rekannya. 
Selanjutnya, Reformata mengungkapkan kisah dari Aristo bahwa dirinya terjerumus 
dalam dunia narkoba akibat adanya tekanan oleh orang lain karena dirinya merupakan 
anak dari seorang pendeta yang terkenal. Selanjutnya di muat dalam Tabloid Reformata 
Edisi 163 (2013) kasus yang menimpa Matthew seorang anak pendeta terkenal di 





disebabkan karena tekanan yang dirasakan oleh Matthew bahwa ayahnya adalah 
seorang pendeta besar. Dengan kata lain, bahwa tuntutan masyarakat yang diberikan 
oleh pendeta (dalam hal ini orangtuanya) secara tidak langsung diberikan pula kepada 
keluarganya tanpa kecuali anak-anaknya. Begitu juga dengan wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti (30/9) kepada salah satu anak pendeta yang berkuliah di 
Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) berinisial K (laki-laki), 22 tahun. Dari hasil 
wawancara tersebut peneliti mendapatkan informasi bahwa dirinya adalah seorang 
peminum minuman beralkohol dan bahkan beberapakali menggunakan ganja. Subjek 
mengaku bahwa dirinya melakukan hal tersebut karena memang penuh dengan tuntuan 
sosial yang sangat mengekang dirinya, sejak kecil hingga sekarang dan ia pun tidak 
dapat mengekspresikan diri dan tidak dapat berperilaku bebas seperti orang lain pada 
umumnya. Menurut L.J. Oosterom (dalam Kuiper, 2003) Keluarga pendeta khususnya 
anaknya yang hidup dalam lingkungan seperti ini sering ikut merasakan beban tuntutan 
moral ini. Sebagian besar pakar psikologi setuju, bahwa jika berbagai tuntutan psikologi 
muncul pada tahap perkembangan manusia tidak berhasil dipenuhi, maka akan muncul 
dampak yang secara signifikan dapat menghambat kematangan psikologisnya di tahap-
tahap yang lebih lanjut. 
Hambatan kematangan psikologis, bisa muncul karena gagalnya tugas-tugas 
perkembangan, efeknya sangat luas tidak hanya menyebabkan learning disabilities 
tetapi juga berpengaruh secara sosial dimana individu tidak dapat menjadi orang yang 
diinginkan baik fisik maupun psikologis. Lebih lanjut Havigrust (1961) menambahkan, 
tugas-tugas perkembangan sebagai suatu tugas yang muncul pada periode tertentu 
dalam rentang kehidupan individu, yang apabila tugas itu dapat berhasil dituntaskan 





berikutnya; sementara apabila gagal, maka akan menyebabkan ketidakbahagiaan pada 
diri individu yang bersangkutan, menimbulkan penolakan masyarakat, dan kesulitan 
dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya. Seorang anak pendeta memiliki tuntutan 
agar dapat hidup bersosialisasi dengan baik sesuai dengan tuntutan sosial yang ada. 
Hurlock (1995) mengatakan Perkembangan Sosial berarti perolehan kemampuan 
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Jika anak pendeta tersebut tidak dapat 
memenuhi tuntutan dari masyarakat (jemaat) anak tersebut akan mengalami tekanan 
yang mengakibatkan stress. Stress menurut Atkinson (2000), dapat mengacu pada 
peristiwa yang dirasakan membahayakan kesejahteraan fisik dan psikologis seseorang. 
Kesejahteraan psikologis merupakan apa yang dirasakan individu mengenai aktivitas-
aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Kesejahteraan psikologis 
kemudian disebut juga dengan psychological well-being. Sehingga dalam hal ini 
psychological well-being pada anak pendeta sangat perlu di perhatikan. Dimana anak 
seorang pendeta dituntut untuk mengikuti suatu tuntutan sosial yang dapat menekan 
hidupnya, hal ini yang dapat menyababkan ketidak seimbangan dimensi kehidupannya 
dan dapat menantang psychological well-being. Pscychological Well-Being yang rendah 
dapat menyebabkan individu tersebut tidak puas dengan apa yang telah dia miliki, 
mengkhawatirkan kualitas pribadi dan ingin mengubahnya, memiliki rasa stagnasi 
pribadi, merasa bosan dan kurang berminat dalam menjalani hidup, merasa hidup 
mereka tidak ada artinya dan tidak memiliki tujuan hidup, kesulitan dalam mengelola 
urusan sehari-hari, bergantung pada penilaian orang lain sebelum membuat keputusan 
penting dan tindakan mereka dipengaruhi oleh tekanan sosial, kurangnya memiliki 
hubungan erat dan kurang percaya dengan orang lain, merasa sulit untuk menjadi hangat 





Psychological Well-Being menurut Ryff (dalam Amna, 2015) yaitu suatu 
keadaan dimana individu mampu menerima dirinya apa adanya, mampu membentuk 
hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki kemandirian terhadap tekanan 
sosial, mampu mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup serta 
mampu merealisasikan potensi dirinya secara kontinu. Lebih lanjut Ryff (dalam Papalia, 
2002) menyebutkan dimensi-dimensi yang menyusun psychological well-being antara 
lain; 
1. Penerimaan diri (Self acceptance) 
Seseorang yang psychological well-being-nya tinggi memiliki sikap yang positif 
terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek positif dan negatif 
dalam dirinya, dan perasaan positif tentang kehidupan masa lalu. 
2. Hubungan positif dengan orang lain (Positive relations with others) 
Banyak teori yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal yang hangat 
dan saling mempercayai dengan orang lain. Kemampuan untuk mencintai 
dipandang sebagai komponen utama kesehatan mental. Psychological well being 
seseorang itu tinggi jika mampu bersikap hangat dan percaya dalam 
berhubungan dengan orang lain, memiliki empati, afeksi, dan keintiman yang 
kuat, memahami pemberian dan penerimaan dalam suatu hubungan. 
3. Kemandirian (Autonomy) 
Merupakan kemampuan individu dalam mengambil keputusan sendiri dan 
mandiri, mampu melawan tekanan sosial untuk berpikir dan bersikap dengan 
cara yang benar, berperilaku sesuai dengan standar nilai individu itu sendiri, dan 






4. Penguasaan lingkungan (Environmental Mastery) 
Mampu dan berkompetensi mengatur lingkungan, menyusun kontrol yang 
kompleks terhadap aktivitas eksternal, menggunakan secara efektif kesempatan 
dalam lingkungan, mampu memilih dan menciptakan konteks yang sesuai 
dengan kebutuhan dan nilai individu itu sendiri. 
5. Tujuan hidup (Purpose in life) 
Kesehatan mental didefinisikan mencakup kepercayaan-kepercayaan yang 
memberikan individu suatu perasaan bahwa hidup ini memiliki tujuan dan 
makna. Individu yang berfungsi secara positif memiliki tujuan, misi, dan arah 
yang membuatnya merasa hidup ini memiliki makna. 
6. Pengembangan pribadi (Personal growth) 
Merupakan perasaan mampu dalam melawati tahap-tahap perkembangan, 
terbuka pada pengalaman baru, menyadari potensi yang ada dalam dirinya, 
melakukan perbaikan dalam hidupnya setiap waktu. 
Berdasarkan uraian diatas yang telah dipaparkan, dapat dikatakan bahwa 
seseorang harus memiliki kemampuan menyeimbangkan keenam dimensi kehidupan 
tersebut agar mengalami kesejahteraan psikologis. Disamping itu, dalam menjalani 
keenam dimensi tersebut terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain; 
faktor demografis, dukungan sosial, evaluasi terhadap pengalaman hidup, locus of 
control, dan religiusitas (Ryff, 1989). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dwi (2014) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kualitas religiusitas maka semakin 
tinggi juga kesejahteraan psikologis dan begitu juga sebaliknya semakin rendah kualitas 





Religiusitas sendiri dapat diartikan sebagai keterikatan individu terhadap 
agamanya. Religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa latin“religio” yang artinya 
adalah religure yang berarti mengikat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas 
menunjuk pada tingkat keterikatan individu terhadap agamanya (Gufron, 2010). 
Religiusitas memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia baik secara pribadi 
maupun secara kelompok. Religiusitas yang dimiliki seseorang bukan hanya 
diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual saja, melainkan aktivitas-aktivitas yang 
berhubungan dengan agama yang dianutnya dan mengarahkan bimbingan agar pribadi 
penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik menurut ajaran agama 
masing-masing. Selain itu, religiusitas juga berfungsi pengontrol perilaku seseorang 
dalam kehidupan sehari-hari agar seseorang dapat memiliki rasa tanggung jawab 
(Jalaludin, 2002). Glock dan Stark (dalam Ancok, 1994) mengemukakan religiusitas 
adalah komitmen religious (yang berhubungan dengan agama atau keyakinan iman), 
yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang bersangkutan dengan 
agama atau keyakinan iman yang dianut. Lebih lanjut Glock dan Stark (1968) 
merumuskan lima dimensi religiusitas yaitu : 
1. The Belief Dimension atau Ideologi 
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana seseorang berpegang teguh 
pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin tersebut. 
Misalnya keyakinan akan adanya malaikat, surga, dan neraka. 
2. Religious Practice atau Praktek Religi 
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, pelaksanaan ritus formal keagamaan, 
ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukan komitmen 





Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, yaitu : 
- Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal dan 
praktik-praktik suci yang semua mengharapkan para pemeluk 
melaksanakannya. 
- Ketaatan, apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan khas, publik, 
semua agama yang dikenal juga mempunyai seperangkat tindakan 
persembahan dan kontemplasi dan relative spontan, informal dan khas 
pribadi. 
3. The Expercience Dimension atau Dimensi Pengalaman  
Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan, persepsi dan 
sensasi yang di alami seseorang atau didefinisikan oleh suatu kelompok 
keagamaan (masyarakat) yang melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam suatu 
esensi ke-Tuhanan yaitu dengan Tuhan, kenyataan terakhir, dengan otoritas 
transedental. 
4. Religious Knowledge atau Dimensi Pengetahuan 
Dimensi ini mengacu pada harapan bagi orang-orang yang beragama paling 
tidak memiliki sejumlah minimal pegetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, 
ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. 
5. Religious Consequence Dimension atau Dimensi Konsekuensi 
Dimensi ini mengacu pada sejauh mana implikasi ajaran agama memengaruhi 
perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam praktik keagamaan, 
pengalaman, maupun pengetahuannya. 
 Psychological Well-Being merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan apa 





individu mampu menerima dirinya apa adanya, mampu membentuk hubungan yang 
hangat dengan orang lain, memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial, mampu 
mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup serta mampu 
merealisasikan potensi dirinya secara kontinumenurut Ryff (dalam Amna, 2015). Anak 
pendeta banyak mendapatkan tuntutan sosial yang beragam, karena bagi banyak orang 
keluarga pendeta menjadi panutan bagi mereka (khususnya jemaat) (Sitompul, 2013). 
Tuntutan sosial yang diberikan kepada anak pendeta memiliki dampak bagi 
kesejahteraan psikologisnya, sehingga anak pendeta seharusnya mampu mengatasi 
tuntutan itu dengan baik agar dalam masa perkembangannya tidak mengalami 
gangguan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah 
religius (Ryff, 1989). Religiusitas memiliki peran yang penting dalam kehidupan 
manusia. Individu yang memahami dan menjalankan ritual keagamaannya, akan mudah 
dalam memaknai hidup dengan landasan agama, kepercayaan dan nilai-nilai yang 
dimiliki oleh agama tersebut. Ini seusai dengan penelitian Ellison (dalam Trankle, 1991) 
menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara ketaatan beragama dengan psychological 
well-being. Hasil pelitian ini mengungkapkan bahwa individu dengan tingkat 
religiusitas yang kuat menunjukkan psychological well-being yang lebih tinggi. 
Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Burke, Kauvin, & Miranti (dalam Liwarti, 
2013) menyatakan bahwa memiliki banyak pengalaman spiritual, kuatnya keyakinan 
dalam diri menemukan kebenaran pada kekuatan yang lebih tinggi dan akhirnya akan 
membawa pada kebermaknaan serta kesejahteraan psikologis dalam kehidup sehari-
hari. Begitu juga penelitian yang telah dilakukan oleh Kartikasari (2014) ditemukan 
bahwa religiusitas merupakan peran penting dalam kesehatan dan kesejahteraan 





Individu yang taat kepada agamanya memahami makna-makna ketuhanan dan akan 
lebih mudah memaknai hidup dengan landasan agama, kepercayaan, dan nilai-nilai yang 
dimilikinya. Sehingga hasil riset yang dilakukan oleh Kartikasari menemukan bahwa 
religiusitas berkorelasi positif dengan psychological well-being. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka tingkat 
psychological well-being pun meningkat. 
Anak pendeta yang lahir dan dibesarkan di tengah keluarga pendeta seharusnya 
memiliki religius yang baik pula, karena keluarga merupakan kelompok pertama bagi 
seorang anak untuk belajar (Effendi,1995). Mereka tumbuh dan dibesarkan dengan 
lingkungan yang erat kaitannya dengan aktivitas keagamaan sehingga hal inipun dapat 
menjadi tempat belajar untuk anak. Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) 
merupakan salah satu Universitas Kristen di Indonesia. UKSW sendiri secara tidak 
langsung mengajarkan nilai-nilai keagamaan kepada seluruh mahahsiswanya. Oleh 
sebab itu anak pendeta yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana setidaknya 
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai religiusitas yang kemudian akan 
mampu membuat dirinya menerima apa adanya, mampu membentuk hubungan yang 
hangat dengan orang lain, memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial, mampu 
mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup serta mampu 
merealisasikan potensi dirinya secara kontinu. Hal ini merupakan salah satu dimensi 
dari psychological well-being (Ryff, 1989), sehingga berdasarkan pemaparan tersebut 
dapat dilihat bahwa religiusitas memiliki hubungan dengan psychological well-being. 
Namun, yang menarik yaitu fenomena pada anak pendeta di UKSW sendiripun 
berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa ritual keagamaan justru tidak 





penelitian yang dilakukan oleh Harpan (2015) pada remaja menyatakan bahwa tidak ada 
pengaruh (peran langsung) antara religiusitas dengan psycholgical well-being. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji tentang 
hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being pada anak pendeta. 
Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah : “Ada hubungan positif antara 
religiusitas dengan psychological well-being pada anak pendeta. Semakin tinggi 
religiusitas seseorang, maka semakin tinggi pula psychological well-being, sebaliknya 
semakin rendah religiusitas seseorang, maka semakin rendah pula psychological well-
being-nya. 
 
METODE PENELITIAN  
Variabel 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variable bebas 
religiusitas dan variable tergantung psychological well-being. 
Partisipan 
 Mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana yangberjumlah minimal 30 orang 
yang memiliki status sebagai anak pendeta. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik aksidental,yaitu penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandangan orang yang kebetulan cocok sebagai 







Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua buah skala 
yang masing-masing mengukur variable psychological well-being dan religiusitas. 
Skala Psychological well-being 
 Penyusunan skala psychological well being di adaptasi oleh peneliti dari skala 
kesejahteraan psikologis milik Ryff’s psychological well-being scale (1989). Skala 
mengacu pada dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh Ryff 
yang terdiri dari 42 item dan di bagi sesuai dengan dimensi-dimensi yang terkait. 7 item 
untuk Autonomy, 7 item untuk Enviromental Mastery, 7 item untuk Personal Growth, 7 
item untuk Positive Relations, 7 item untuk Purpose in Life, dan 7 item untuk Self-
Acceptance. Penilaian skala ini berdasarkan empat tingkatan penilaian sangat setuju, 
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (skala likert). Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ginting (2015) dengan menggunakan Alpha Cronbach didapat 
koefisien reliabilitas sebesar 0,733. Hal ini berarti skala religiusitas reliable (Azwar, 
2010).  
Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas yang diperoleh pada penelitian yang 
dilakukan untuk variabel psychological well-being dengan menggunakan teknik 
koefisien Alpha Croncbach dan skala terpakai (try-out terpakai), mendapatkan hasil 
sebesar α 0,890. Nilai item correlation total bergerak antara 0,253 sampai 0,559. 
Religiusitas 
 Penyusunan skala religiusitas menggunakan skala yang telah di adaptasi oleh 
Banne (2016) dengan mengacu pada dimensi Stark dan Glock (1968). Penilaian skala 
ini makin tinggi skor total yang diperoleh individu menunjukan religiusitasnya makin 





religiusitasnya lemah atau rendah. Skala religiusitas terdiri dari 22 item dan dibagi 
sesuai dengan dimensi-dimensi yang terkait. 5 item untuk Dimensi Keyakinan, 3 item 
untuk Dimensi Praktek Agama, 4 item untuk Dimensi Pengalaman, 3 item untuk 
Dimensi Pengetahuan Agama, 7 item untuk Dimensi Konsekuensi. Penilain skala ini 
berdasarkan empat tingkatan penilaian sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak 
setuju (Skala Likert). Penelitian yang dilakukan oleh Banne (2016) menggunakan teknik 
koefisien Alpha Croncbach, memiliki hasil koefisien Alpha pada skala religiusitas 
sebesar 0,856. Hal ini berarti skala religiusitas reliable (Azwar, 2010). 
Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas yang diperoleh pada penelitian yang 
dilakukan untuk variabel religiusitas dengan menggunakan teknik koefisien Alpha 
Croncbach dan skala terpakai (try-out terpakai), mendapatkan hasil sebesar α 0,853. 
Nilai item correlation total bergerak antara 0,262 sampai 0,618. 
Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisa data adalah teknik 
corelation product moment dari Karl Pearson, dengan bantuan program SPSS 16.0 for 
Windows dalam proses komputasinya.  
HASIL PENELITIAN 
Analisis Deskriptif 
Tabel 1.  
Statistik Deskriptif  Skala Religiusitas dan Psychological Well-Being Pada Anak 






 Berdasarkan hasil analisis deksriptif pada variabel religiutistas diperoleh data 
mean 62,96 dan standar deviasi 5,901. Untuk variabel psychological well-beiing 
diperoleh data mean 111,27 dan standar deviasi 10,773.  
a. Religiusitas 
Tabel 2. 
Kriteria Skor Religiusitas 
No Interval Kategori Freku-
ensi 
% Mean  
1. 64,6 < x ≤ 76 Sangat 
Tinggi 
32 37,65%  
2. 53,2 < x ≤ 64,6 Tinggi 48 56,47% 62,96 
3. 41,8 < x ≤ 53,2 Sedang 5 5,88%  
4. 30,4 < x ≤ 41,8 Rendah 0 0%  
5. 19 < x ≤ 30,4 Sangat 
Rendah 
0 0%  
Data di atas menunjukkan tingkat religiusitas dari 85 subjek yang berbeda-beda, 
mulai dari tingkat sangat rendah hingga sangat tinggi. Pada kategori sangat 
rendah didapati persentase sebesar 0%, kategori rendah 0%, kategori sedang 
5,88% kategori tinggi sebesar 56,47% dan kategori sangat tinggi sebesar 
37,65%. Mean / Rata-rata yang diperoleh adalah 62,94. Berdasarkan mean yang 
diperoleh, religiusitas yang dimiliki oleh anak pendeta yang berkuliah di 









b. Psychological Well-Being 
Tabel 3. 
Kriteria Skor Religiusitas 
No Interval Kategori Freku-
ensi 
% Mean  
1. 122,4 < x ≤ 144 Sangat 
Tinggi 
15 17,65%  
 
2. 100,8 < x ≤ 122,4 Tinggi 54 64,53% 111,27 
3. 79,2 < x ≤ 100,8 Sedang 16 18,82% 
 
4. 57,6 < x ≤ 79,2 Rendah 0 0% 
 





Data di atas menunjukkan tingkat psychological well-being dari 85 subjek yang 
berbeda-beda, mulai dari tingkat sangat rendah hingga sangat tinggi. Pada 
kategori sangat rendah didapati persentase sebesar 0%, kategori rendah sebesar 
0%, kategori sedang sebesar 18,82% dan kategori tinggi sebesar 64,53% dan 
kategori sangat tinggi sebesar 17,65%. Mean / Rata-rata yang diperoleh adalah 
111,27. Berdasarkan mean yang diperoleh, psychological well-being yang 
dimiliki oleh anak pendeta yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana 
berada pada kriteria yang tinggi. 
HASIL UJI ASUMSI 
Hasil Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan metode uji sampel 
Kolmogorov-Smirnov dengan tes distribusi normal dimana kriteria yang digunakan 





Kolmogorov-Smirnov Z dari variable tingkat religiusitas sebesar 0,639 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,809. Sedangkan untuk nilai Kolmogorov-Smirnov Z psychological 
well-being sebesar 0,651 dengan nilai signifikan sebesar 0,791. Dari data tersebut 
artinya kedua variabel tersebut berdistribusi normal. 
Hasil Uji Linearitas 
Berdasarkan hasil uji linearitas antara variable religiusitas dengan psychological 
well-being adalah linear, karena hasil yang diperoleh F beda = 0,621 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,897 (p > 0,05). Oleh sebab itu kedua variable tersebut berkorelasi 
linear. 
Hasil Korelasi 
Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi product moment-Pearson didapatkan 
r = 0,594 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil analisis statistik yang 
diperoleh menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara religiusitas dengan 
psychological well-being pada anak pendeta yang berkuliah di UKSW. 
Tabel 3.  







PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment Pearson antara variabel 
religiusitas dengan psychological well-being menunjukkan rxy = 0,594 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menandakan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara religiusitas dengan psychological well-being 
pada anak pendeta yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana. Hasil penelitian 
ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amna (2015) yang 
menyebutkan adanya hubungan positif antara religiusitas dengan psychological well-
being dimana semakin tingginya religiusitas semakin meningkat juga psychological 
well-being. 
Religiusitas berkaitan dengan transendensi segala persoalan hidup kepada 
Tuhan. Individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi lebih mampu memaknai 
kejadian hidupnya secara positif sehingga hidupnya menjadi lebih bermakna (Bastaman, 
2000). Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa teori yang mengatakan bahwa ada 
keterkaitan antara religiusitas dengan psychological well-being. Salah satunya adalah 
teori Ellison (dalam Trankle, 2009), yang menjelaskan adanya korelasi antara 
religiusitas dengan psychological well-being, dimana pada individu dengan religiusitas 
yang kuat maka lebih tinggi tingkat psychological well-beingnya. 
Ramadhan (2006) menyatakan bahwa salah satu yang memengaruhi 
psychological well-being seseorang adalah tingkat menjalankan ritual agama, yang 
dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas. Komitmen religius mempunyai hubungan 
dengan salah satu dimensi psychological well-being yaitu hubungan positif dengan 





lingkungannya karena dengan berbagai aktivitas keagamaan maka dapat meningkatkan 
rasa solidaritas kelompok dan memperkuat ikatan kekeluargaan (Lovinger, 1984; Spero, 
1985, dalam Sham & Jackson, 1993). Sehingga anak pendeta yang berkuliah di 
Universitas Kristen Satya Wacana walaupun sudah sering mengalami tuntutan sosial 
yang dapat menganggu psychological well-beingnya dapat di tangani dengan baik, 
karena memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dimana salah satu faktor yang dapat 
membuat religiusitas berkembang, yaitu pengaruh pendidikan atau pengajaran dari 
berbagai tekanan sosial (Thouless, 2000). 
Dari hasil penelitian korelasi antara religiusitas dengan psychological well-being 
terdapat sumbangan efektif religiusitas sebesar 35,28% terhadap psychological well-
being dan 64,72% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti, usia, dukungan 
sosial, status sosial ekonomi, budaya, dan kepribadian.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa tingkat religiusitas pada 
anak pendeta yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana menurut data yang 
diperoleh yaitu tingkat religiusitas pada kategori sangat tinggi sebesar 37,65% 
berjumlah 32 orang, pada kategori tinggi sebesar 56,47% berjumlah 48 orang, pada 
kategori sedang sebesar 5,88% berjumlah 5 orang. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
tingkat religiusitas anak pendeta yang berkuliah di UKSW berada di kategori tinggi 
dengan rata-rata nilai sebesar 62,96. 
Kategori tinggi dapat menggambarkan tingkat keterikatan individu terhadap agama 
yang dianutnya. Glock & Starck (dalam Yunita Sari, 2012) menjelaskan religiusitas 
adalah tingkat konsepsi dan tingkat komitmen seseorang terhadap agamanya, tidak 





berhubungan dengan agama yang dianutnya. Disamping itu, religiusitas digambarkan 
dengan adanya konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif, 
perasaan agama sebagai unsur efektif dan perilaku terhadap agama sebagai unsur 
psikomotorik dalam Jalaluddin (1996). 
Berdasarkan kategori tinggi tersebut anak pendeta yang berkuliah di UKSW 
memiliki kemampuan dalam meyakini akan adanya surga dan neraka yang juga 
berpengaruh dalam perilakunya sehari-hari dapat dilihat bahwa anak pendeta seringkali 
ketika ingin melakukan suatu hal cenderung untuk memikirkan kemungkinan yang akan 
terjadi apakah itu baik atau tidak baik dan tentunya melakukan sesuatu hal yang baik. 
Hal lain yang dapat memengaruhi religiusitas yaitu karena anak pendeta yang berkuliah 
di UKSW sudah sejak kecil hidup dengan lingkungan religius sehingga ketika berkuliah 
di UKSW pengetahuan dan pengalaman mengenai dasar-dasar keyakinan agama dapat 
mereka aplikasikan seperti bergabung dalam suatu organisasi di gereja khususnya 
pemuda, terlibat dalam pelayanan di salah satu gereja di lingkungan UKSW, sesuai 
dengan pendapat Wuri (2011) bahwa dalam  mendidik moral lebih baik jika dilakukan 
sejah usia dini, agar tahap perkembangan selanjutnya anak-anak mampu membedakan 
baik buruk, benar salah, sehingga ia dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-harinya. 
Selanjutnya berdasarkan pengamatan peneliti, anak pendeta yang berkuliah di UKSW 
juga rajin dalam melakukan ritual-ritual keagamaan, seperti baca alkitab, beribadah, dan 
berdoa, hal ini juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan UKSW yang mengajarkan nilai-
nilai agama khususnya nilai-nilai kristiani yang secara rutin mengadakan ibadah setiap 
minggunya dan juga berdoa disetiap kali pembelajaran akan di mulai maupun selesai.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa tingkat psychological well-





psychological well-being pada kategori sangat tinggi sebesar 17,65% berjumlah 15 
orang, pada kategori tinggi sebesar 64,53% berjumlah 54 orang, pada kategori sedang 
sebesar 18,82% berjumlah 16 orang. Berdasarkan hasil analisis deksriptif tingkat 
psychological well-being anak pendeta yang berkuliah di UKSW berada di kategori 
tinggi dengan rata-rata nilai sebesar 111,27 
Kategori tinggi dapat memberikan gambaran mengenai psychological well-being 
berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif. Ryff (dalam Papalia, 2002) 
menjelaskan bahwa psychological well-being sebagai suatu keadaan dimana individu 
mampu menerima dirinya apa adanya, mampu membentuk hubungan yang positif 
dengan orang lain, memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial, mampu mengontrol 
lingkungan eksternal, memiliki arti dalam kehidupan serta mampu merealisasikan 
potensi dirinya secara kontinu. Lebih lanjut Ryff menjelaskan bahwa individu yang 
memiliki kesehatan psikologis mempunyai sikap yang positif terhadap dirinya dan 
orang lain, mereka memiliki keputusan sendiri dan mengatur kebiasaan mereka serta 
mampu memilih dan membentuk lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan 
mereka. Dan juga memiliki tujuan yang menjadikan hidup mereka lebih bermakna dan 
adanya dorongan untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki secara penuh. 
Berdasarkan kategori tinggi tersebut anak pendeta yang berkuliah di UKSW 
memiliki kemampuan untuk menyeimbangkan keenam dimensi kehidupan yang di 
kemukakan Ryff, yang artinya yaitu anak pendeta yang berkuliah di UKSW mempunyai 
pengalaman yang positif terhadap diri sendiri, yang kemudian memunculkan tindakan 
positif sehingga anak pendeta tersebut mampu bersikap hangat dan percaya dalam suatu 
hubungan dengan orang lain, hal ini juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan tempat 





visi misi sebagai Universitas Magistrorum et scholarium yaitu dimana digambarkan 
sebagai wadah persekutuan magistri (dosen, ahli) dan mahasiswa berolah ilmu, yang 
dengan kata lain kedudukan dosen dan mahasiswa sama tidak berat sebelah, dan 
mengajarkan untuk saling menghargai baik antar mahasiswa dengan dosen maupun 
dosen terhadap mahasiswa. Selanjutnya, usia ketika berkuliah serta kematangan 
emosional juga dapat mempengaruhi anak pendeta yang rata-rata berusia 22 tahun yang 
menurut Hurlock (1999) mengatakan bahwa masa dewasa awal dimulai pada umur 18 
tahun sampai kira-kira 40 tahun. Lebih lanjut Hurlock menjelaskan bahwa kematangan 
emosi pada orang dewasa lebih dapat menempatkan dirinya sesuai dengan keadaan, 
sehingga anak pendeta yang berkuliah di UKSW dalam menentukan suatu keputusan 
dan tidak semerta-merta mengikuti tuntutan dari lingkungan yang tidak sesuai dengan 
nilai individu itu sendiri serta memiliki tujuan hidup. Disamping itu, berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti anak pendeta yang berkuliah di UKSW terbuka dengan 
pengalaman-pengalaman baru sehingga dapat menyadari potensi yang ada dalam 
dirinya hal ini juga disebabkan rata-rata anak pendeta yang berkuliah di UKSW berasal 
dari berbagai daerah dengan karakteristik gereja yang memiliki jemaat dari 
latarbelakang yang beragam tetapi tidak hanya jemaat saja, ketika anak pendeta tersebut 
berkuliah pastinya memiliki relasi dengan orang lain dengan latarbelakang yang berbeda 
pula. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara tingkat religiusitas dengan 
psychological well-being pada anak pendeta yang berkuliah di Univeristas 





tinggi religiusitas anak pendeta yang berkuliah di Univeristas Kristen Satya 
Wacana maka dengan sendirinya psychological well-being anak pendeta yang 
berkuliah di Univeristas Kristen Satya Wacana akan meningkat. 
2. Tingkat religiusitas anak pendeta yang berkuliah di Universitas Kristen Satya 
Wacana sebagian besar masuk dalam kategorisasi tinggi. Hal ini ditunjukkan 
berdasarkan rata-rata-rata subjek sebesar 62,94. Artinya anak pendeta sudah 
mampu sepenuhnya memiliki tingkat religiusitas dalam hal ini terkait dengan 
ideology (the belief dimension), praktek agama (religious practice), pengalaman 
(the experience dimension), pengetahuan (religious knowledge), serta 
konsekuensi (religious consequence). 
3. Tingkat psychological well-being anak pendeta yang berkuliah di Univeritas 
Kristen Satya Wacana sebagian besar masuk kedalam kategori tinggi. Hal ini 
ditunjukkan berdasarkan rata-rata subjek sebesar 111,27. Artinya anak pendeta 
sudah memahami dan menerima berbagai dimensi kehidupan termasuk di 
dalamnya penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, 
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan pribadi. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka saran 
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi anak pendeta. 
Berdasarkan hasil penelitian ini pada dasarnya sudah sangat baik karena memiliki 
nilai religiusitas yang baik karena tergolong kedalam kategori tinggi diharapkan 





baik dalam melakukan ritual-ritual keagamaan seperti rajin beribadah, berdoa, 
pelayanan dan menjaga komitmen religiusitas dalam upaya meningkatkan 
psychological well-being. 
2. Bagi Orangtua (Pendeta) 
Peran orangtua sangat berpengaruh dalam memberikan pengajaran, terkhusus nilai-
nilai agama kepada anak. Hal tersebut sudah sangat baik diterapkan sehingga anak-
anak memiliki pengetahuan yang baik mengenai nilai-nilai agama, yang ketika 
nanti anak-anak harus merantau tidak terpengaruh dengan nilai-nilai yang negative 
di lingkungan sekitarnya. Karena nilai religiusitas memiliki pengaruh terhadap 
kesejahteraan psikologis, terutama seorang anak pendeta yang juga pastinya 
mendapatkan tuntutan sosial dari masyarakat khususnya jemaat 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang tingkat religiusitas dengan 
psychological well-being khususnya anak pendeta lebih baik mengambil banyak 
responden agar data psychological well-being yang dihasilkan akan lebih baik. 
Selain itu, lebih baik memperhatikan faktor-faktor psychological well-being yaitu 
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